BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan beberapa tindakan yaitu
rangsang awal, improvisasi dan pembentukan dalam mencipta sebuah karya tari
tunggal yang sederhana dapat dikatakan berhasil karena dilihat adanya perubahan
yang positif terutama pada siswa yang mengambil ekstrakurikuler pada bidang tari
sehingga menghasilkan siswa yang kreatif dan antusias dalam belajar Seni Budaya
khususnya pada pembelajaran seni tari yang tadinya tidak begitu menarik namun
dengan menerapkan metode ini menjadi menarik dirasakan siswa. Tidak hanya itu
dengan metode ini siswa mampu melahirkan gerak-gerak baru dan dikembangkan

menjadi gerak tari yang indah melalui ide dan kreatifitas siswa.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber yang merupakan satu
masukan metode pembelajaran bagi guru mata pelajaran seni budaya disekolah

tersebut.



5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan

saran

1. Dalam proses belajar mengajar sebaiknya seorang guru dapat memilih metode
yang tepat. Dalam penelitian ini menggunakan metode rangsang awal dalam
pembelajaran seni tari lainnya seperti seni tari yang diajarkan oleh SMP Negeri
6 Gorontalo.

2. Metode ini ada baiknya diterapkan terus pada siswa tidak hanya saat penelitian
ini, sehingga menghasilkan kreatifitas siswa.

3. Pihak sekolah hendaknya dapat menambah sarana prasarana sekolah seperti

menambah ruang tari agar siswa dapat berkosentrasi penuh.
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